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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Akibat dari Pandemi Covid- 19 berefek pada sikap penduduk, orang- orang 

menjadi khawatir, aktifitas sosial dibatasi paling utama kegiatan belajar mengajar 

serta pemerintah mempraktikkan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat) serta mempunyai berberapa tingkatan tingkat antara lain PPKM 

Tingkat satu sampai 4. Wabah Covid- 19 mengharuskan seluruh elemen yang ikut 

serta dalam pembelajaran buat membiasakan terhadap pergantian tata cara serta 

wujud pendidikan. Elemen tersebut termasuk pendidik serta peserta didik yang 

wajib membiasakan diri terkait budaya belajar dengan memanfaatkan teknologi 

secara maksimal (Purwanto, dkk., 2020).  

Pada implementasinya pembelajaran di masa pandemi banyak sekolah yang 

mempraktikkan sistem PJJ( Pendidikan Jarak Jauh) ataupun biasa di sebut 

pembelajaran daring, yang dimana siswa serta guru melakukan pembelajaran tidak 

secara langsung, dengan menggunakan teknologi serta aplikasi semacam zoom 

meeting, whatsapp serta yang lain. Meski proses belajar mengajar dapat berjalan 

tetapi pada realitasnya pelaksanaan PJJ (Pendidikan Jarak Jauh) tidak bisa 

berjalan maksimal semacam pendidikan secara langsung ataupun luring. Sebab 

pada hakikatnya keadaan ideal dalam pendidikan ialah proses yang dapat 

medorong kreativitas anak secara totalitas, membuat siswa aktif, mencapai tujuan 

pendidikan secara efisien dan berlangsung dalam kondisi menyenangkan. 

Keadaan ideal tersebut bisa terlaksana apabila mengaplikasikan pendidikan luring 

di masa pandemi meski wajib mempraktikkan protokol kesehatan yang ketat.  

Berdasarkan undang-undang SISDIKNAS bahwa pendidikan berperan penting 

untuk menjadi sebuah negara yang memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, dan keterampilan yang baik 

dibutuhkan usaha untuk mewujudkan dengan melalui Pendidikan.  

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia untuk 

menentukan perwujudan dari individu dalam pembangunan suatu bangsa dan 

negara. Pendidikan khususnya di sekolah memiliki peranan yang sangat penting 
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dalam mencerdaskan penerus bangsa dan negara. Dalam pelaksanaanya tidak bisa 

dianggap hal yang sepele. Pendidikan memiliki makna merupakan pendidikan 

yang efektif apabila siswa belajar secara aktif serta terlibat secara aktif 

berpartisipatif dalam membangun pengetahuanya melalui bimbingan dan fasilitasi 

guru. Pendidikan memiliki makna tidak hanya menyediakan sarana untuk 

kecerdasan pada aspek kognitif saja, tetapi juga untuk kecerdasan afektif serta 

psikomotorik atau holistik yang dimiliki peserta didik sehingga akan terbentuk 

individu yang dapat menghadapi dinamika yang berkembang di ranah dan 

tantangan kehidupan. Pendidikan sejatinya mempunyai ruang lingkup serta tujuan 

yang melampaui kehidupan praktis itu sendiri. Semboyan Ki Hajar Dewantara, 

“tut wuri handayani yang dilengkapi dengan ing ngarsa sung tuladha, dan ing 

madya mangun karsa, ngerti, ngerasa, ngelakoni dan saling asah, asih, asuh”.  

Menjadi suatu dasar yang kokoh untuk membentuk suatu pendidikan yang 

bermakna mengarah ke generasi Cerdas Holistik. (Mustadi, dkk, 2018:1-3) 

Pembelajaran serta Pendidikan ialah perihal yang saling berkaitan. Menurut 

pendapat Pane dan Dasopang( 2017: 334) melaporkan kalau pendidikan ialah 

proses terbentuknya interaksi antara pendidik serta peserta didik, dengan bahan 

pelajaran, tata cara pengajaran, strategi pengajaran, serta sumber belajar dalam 

sesuatu lingkungan belajar. Pengajar dituntut buat memahami teknologi demi 

tuntutan Masa Revolusi Industri 4. 0 Widaningsih( dalam Suparjan&amp; 

Mariyadi, 2020: 314). Manfaatnya merupakan pada masa pandemi Covid- 19 

yang menuntut pengajar guna mengatur waktu pendidikan pendidikan secara baik 

dengan menggunakan teknologi yang sudah terdapat. Pembelajaran yang 

menekankan pada pembelajaran tanpa tatap muka tersebut meliputi 2 pendekatan 

pendidikan ialah secara daring serta luring. Gusti dkk( dalam Suparjan&amp; 

Mariyadi, 2020: 314). Ada pula keberhasilan dalam proses belajar serta 

pendidikan bisa di amati lewat keberhasilan pendidik dalam menggapai tujuan 

pendidikan. Tujuan dalam pendidikan hendak dicapai kala partisipan didik secara 

aktif berupaya mencapainya, dalam pendidikan nyatanya terdapat kegiatan yang 

di jalani peserta didik.  
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Menurut Latifah dalam Afiani & Faradita (2021: 18) menyatakan bahwa 

aktivitas siswa merupakan keterlibatan siswa dalam wujud perilaku, pikiran, 

perhatian serta aktivitas dalam pembelajaran guna mendukung keberhasilan 

proses belajar mengajar serta mendapatkan manfaat dari aktivitas tersebut. 

Menurut Dierich dalam Afiani & Faradita (2021: 19) terdapat sebagian aktivitas 

kegiatan siswa yang dilakukan saat melaksanakan pembelajaran daring melalui 

video converence ialah (1) mencermati materi selama pembelajaran daring 

berlangsung, (2) memperhatikan guru ketika pembelajaran daring berlangsung, (3) 

aktif bertanya ketika pembelajaran daring, (4) disiplin dalam menulis materi yang 

disampaikan guru ketika pembelajaran daring berlangsung, (5) kreatif 

menanggapi materi yang disampaikan guru saat pembelajaran daring, serta (6) 

bergairah mengikuti dari awal hingga akhir pembelajaran daring. Menurut 

pendapat Djamarah dalam Febrianto, dkk (2020: 93) menyebutkan bahwa 

aktivitas siswa dalam pembelajaran meliputi (1) mendengarkan, (2) memandang, 

(3) meraba, membau, mencicipi, (4) menulis, (5) membaca, (6) membuat 

ringkasan, (7) mengamati tabel-tabel diagram, (8) mengingat, (9) berpikir, (10) 

serta latihan. Tertib selama pembelajaran juga diperlukan supaya tujuan 

pembelajaran bisa berjalan dengan baik. 

Aktivitas siswa yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung sangat 

bermacam-macam seperti mengamati, mengingat, berdiskusi, serta menggunakan 

media pembelajaran. Hal ini juga dapat di lihat dari hasil observasi dan 

wawancara yang peneliti lakukan selama melaksanakan PLP 2 di SDIT Al-

Hikmah Mayong dimulai pada tanggal 09 Agustus hingga 09 Oktober 2021, 

kepala sekolah mengatakan bahwa sejak awal pandemi sekolah sudah menerapkan 

pembelajaran secara luring atau offline sejak awal pandemi 2020 dengan 

menerapkan pembelajaran luring terbatas. Selama kegiatan pembelajaran secara 

luring siswa berangkat semua baik dari kelas 1 hingga kelas 6, pada awal pandemi 

hingga bulan Agustus awal pembelajaran dimulai pukul 7.30 dan berakhir pada 

pukul 10.30 dengan cara membagi 1 kelas menjadi hari yang berbeda dengan 

separuh kelas di hari senin dan separuh kelas di hari selasa dan seterusnya, namun 

terdapat perubahan pada bulan September dengan dibagi shift yang dimulai pukul 
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7.00 hingga 9.30 dan untuk pembelajaran berikutnya dimulai dari pukul 9.30 

hingga 11.30  dengan menerapkan prokes yang ketat, dan pembelajaran yang 

biasanya sebelum pandemi dilaksanakan mulai pukul 07.00 hingga pukul 13.00 

yang dilakukan setiap hari, dan pada masa pandemi tahun 2020 hingga oktober 

2021 kegiatan belajar mengajar dipangkas, kepala sekolah juga menyebutkan 

terkait kegiatan-kegiatan yang diterapkan di sekolah yang meliputi kegiatan sholat 

dhuha, istigosah, serta literasi sehingga peneliti tertarik untuk meneliti terkait 

aktivitas siswa terutama saat pembelajaran literasi di sekolah.  

Penelitian tentang aktivitas siswa pernah dilakukan oleh penelitian 

sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Febrianto, dkk (2020), dalam 

penelitianya aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan media flashcard meliputi 

4 indikator yang telah ditetapkan sebelumnya yakni aktivitas Visual Activities 

terdiri dari melihat, mengamati, memperhatikan, membaca, memperhatikan 

gambar demonstrasi. Oral Activities, terdiri dari kemampuan siswa dalam 

mengucapkan, melafadzkan, berpikir, menyatakan, merumuskan, bertanya, 

memberi saran, serta mengungkapkan pendapat. Listening Activities, terdiri dari 

menyimak pelajaran, mendengarkan percakapan, diskusi serta pidato dan yang 

terakhir. Writing Activities, terdiri dari menulis cerita karangan, laporan dan 

menyalin. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Afiani dan Faradita (2021), 

dalam penelitianya yang berjudul “Analisis Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

Daring Menggunakan Ms. Teams pada Masa Pandemi Covid-19” Terdapat 11 

aktivitas siswa dalam pembelajaran daring, yang kemudian di hubungkan dengan 

enam indikator yang meliputi: (1) memperhatikan materi selama pembelajaran 

daring berlangsung, (2) mendengarkan guru ketika pembelajaran daring 

berlangsung, (3) aktif bertanya ketika pembelajaran daring, (4) disiplin menyalin 

materi yang diberikan guru pada pembelajaran daring, (5) kreatif dalam 

menanggapi penjelasan guru, serta (6) bersemangat mengikuti pembelajaran 

daring dari awal sampai akhir pelajaran. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi timbul pertanyaan penelitian untuk lebih 

jelas tentang aktivitas siswa dalam pembelajaran literasi, maka dari latar belakang 
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masalah tersebut peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang “Aktivitas 

Siswa Dalam Gerakan Literasi Di SDIT Al-Hikmah Mayong”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah serta fokus penelitian yang telah 

ditetapkan tersebut, maka masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut:  

a. Bagaimana pelaksanaan literasi siswa di kelas 5 SDIT Al-Hikmah 

Mayong? 

b. Bagaimana aktivitas siswa kelas 5 dalam gerakan literasi di SDIT Al-

Hikmah Mayong ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui pelaksanaan literasi siswa di kelas 5 SDIT Al-Hikmah 

Mayong. 

b. Untuk mengetahui aktivitas siswa kelas 5 dalam gerakan literasi di SDIT 

Al-Hikmah Mayong. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat yang di dapatkan dari hasil penelitian yang bersifat teoritis. 

Secara teori penelitian ini ditujukan kepada seluruh lapisan masyarakat serta 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dengan memberikan pengetahuan 

tentang aktivitas siswa dalam gerakan literasi dan dapat memperkaya keilmuan 

dalam metodologi penelitian pendidikan.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Manfaat Praktis Bagi Guru 

Memberikan informasi tentang berbagai macam aktivitas siswa dalam 

pembelajaran literasi, serta memotivasi guru untuk senantiasa memberikan 

pembelajaran yang menarik sehingga dapat mengaktifkan siswa serta 

meningkatkan aktivitas positif yang berhubungan dengan pembelajaran. 

1.4.2.2 Manfaat Praktis Bagi Peneliti 
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Peneliti dapat mengetahui aktivitas apa saja yang dilakukan oleh siswa ketika 

dalam pembelajaran serta dapat menambah pengetahuan peneliti terkait 

pentingnya literasi di sekolah. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi penelitian di kelas 5 SDIT Al-Hikmah 

Mayong, Desa Pelemkerep, Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara. Dimana 

sekolah tersebut memiliki berbagai macam kegiatan yang biasanya dilakukan oleh 

siswa yang pastinya didalamnya terdapat aktivitas siswa. Salah satu poin penting 

yang di ambil dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa dalam pembelajaran di 

kelas yang meliputi aktivitas visual, listening, oral, writing dan drawing activitiy, 

serta literasi yang dilakukan dikelas 5. Penelitian ini berupa kualitatif yaitu 

metode penelitian untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang 

tertulis dari orang-orang atau perilaku yang sedang diamati.  

 

  


